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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan pembahasan masalah dalam bab-bab sebelumnya, 

maka dapat memberikan kesimpulan mengenai perilaku beragama Tunakarsa di 

kawasan ziarah makam Sunan Drajat. Adapun diantaranya kami jelaskan sebagai 

berikut: 

1. Aktivitas Tunakarsa di kawasan ziarah makam Sunan Drajat di latar 

belakangi dengan berbagai motif diantaranya: motif individual, motif 

ekonomi, motif kebiasaan dan keturunan serta motif agama. Tunakarsa 

beralasan bahwa aktivitas yang mereka jalani berkaitan dengan adanya 

wasiat Sunan Drajat yang mengajarkan untuk saling memberi “Menehana”. 

Selain itu Sunan Drajat termasuk wisata religi dan banyak di datangi 

peziarah, baik dari masyarakat sekitar maupun masyarakat luar kota. 

2. Dalam hal beragama, seperti pandangan tentang takdir dan ibadah shalat. 

Tunakarsa meyakini bahwa aktivitas meminta-minta merupakan suatu 

suratan takdir dari Sang Pencipta. Apa yang dilakukannya di makam 

memang sudah digariskan Tuhan dan harus dijalankan dengan lapang dada. 

Tunakarsa di makam memandang bahwa menjalankan ibadah shalat wajib 

pada saat banyak peziarah dapat mengurangi waktunya untuk bekerja 

mencari nafkah, namun apabila peziarah yang datang itu sedikit mereka pun 
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menjalankan kewajiban beribadah. Selain itu Tunakarsa lebih banyak 

bersosialisasi dengan masyarakat setempat. Seperti halnya saling menolong, 

mereka beranggapan menolong berhukum wajib bagi yang mampu, 

begitupun sebaliknya. Tunakarsa juga aktif dalam kegiatan majelis taklim 

diantaranya tahlilan, dzibaan, muslimat dan ziarah wali songo. Meskipun 

mereka aktif dalam berbagai kegiatan, namun pemahaman dan pengamalan 

agama belum sepenuhnya bisa merubah perilaku beragama Tunakarsa. 

3. Mengenai pandangan masyarakat (peziarah) terhadap perilaku Tunakarsa 

sangat beragam, Umumnya mereka nyaman karena Tunakarsa tidak 

mengganggu peziarah dalam berziarah di makam, namun tidak sedikit juga 

yang terganggu dengan keberadaan Tunakarsa karena dapat mengganggu 

konsentrasi dan kenyamanan dalam berziarah. Kebiasaan meminta-minta 

serta memperoleh penghasilan yang mudah membuat mereka buta terhadap 

pemahaman beragama sesungguhnya. Selain itu, sikap peziarah dalam 

memberi uang atau recehan rupiah terlebih dulu di lihat dari kondisi fisik 

Tunakarsa.  

 

B. Saran-Saran 

Kesadaran akan pentingnya menjaga perilaku beragama dan interaksi sosial 

supaya lebih mantap dalam menjalani ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Saran yang dapat peneliti kemukakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

adalah: 
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1. Kepada Tunakarsa, tingkatkan ibadah dan jangan sekali-kali mengorbankan 

kewajiban beribadah hanya untuk mencari nafkah. Dalam menjalankan ibadah 

secara teratur, maka yakinlah segala rizki akan dilancarkan Sang Pencipta. 

Dan pertahankanlah kegiatan-kegiatan yang bernilai positif guna mendalami 

ilmu agama, amalkan segala ilmu yang didapat di kehidupan nyata. Niscaya 

kalian akan lebih bijak dalam mengambil suatu keputusan. 

2. Kepada masyarakat khususnya peziarah makam Sunan Drajat secara 

keseluruhan, ada baiknya tidak lagi memberikan uang recehan langsung 

kepada Tunakarsa, namun salurkan bantuan melalui lembaga atau badan 

sosial. Hal ini sebagai salah satu partisipasi untuk menciptakan tempat wisata 

khususnya makam Sunan Drajat yang nyaman, tertib dan bebas dari 

Tunakarsa. 

3. Peneliti berharap penelitian ini bisa dijadikan rujukan atau melakukan 

penelitian selanjutnya, dan tentunya juga berharap akan ada saran ataupun 

masukan yang diterima oleh peneliti agar bisa menjadi lebih baik karena 

tentunya peneliti masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan saat 

menyusun penelitian ini. 

 

C. Penutup 

Demikian penelitian ini telah dilakukan secara komprehensif sesuai dengan 

kapasitas dan fasilitas yang tersedia. Berbagai hal telah diteliti, dikaji dan 

diungkapkan melalui sebuah proses yang panjang dan melelahkan, namun semua 
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kelelahan tidaklah berarti, karena semua usaha ini dilakukan untuk melakukan 

kajian sosial-keagamaan secara lebih mendalam. Dalam penelitian ini penulis 

melakukan penelitian yang bersifat informatis dan inovatif berdasarkan referensi 

yang terpercaya dan sesuai dengan penalaran logis argumentatif. 

Harapan penulis, secara umum penelitian ini dapat memperkaya kajian 

sosial-keagamaan serta khususnya, bermanfaat bagi pembangunan karakter dan 

kejelasan studi bagi jurusan studi agama-agama. Semoga segala usaha ini 

bermanfaat dan menumbuhkan ghirah bagi penulis serta pembaca lainnya untuk 

selalu termotivasi melakukan kajian sosial-keagamaan, semoga Allah 

mengabulkan dan merestui segala keinginan dan usaha kita.  

 

 


